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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Bungo merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jambi. Di
Daerah Bungo terdapat beberapa kesenian di antaranya, rentak kudo, sirih layang,
andung, dan krinok. Krinok merupakan kesenian yang paling banyak diminati
masyarakat setempat. Persebaran krinok terdapat hampir di setiap dusun di Propinsi
Jambi, hanya saja krinok antara dusun satu dengan dusun yang lainnya memiliki
perbedaan baik dalam penyebutan nama maupun dalam fungsi dan penyajiannya.’
Menurut masyarakat setempat, krinok yang tersebar tersebut merupakan
pengembangan dari krinok di Dusun Rantau Pandan Kabupaten Bungo Propinsi
Jambi.

Krinok merupakan senandung puisi dan pantun lama yang dinyanyikan
dengan fibra khas.? Pada perkembangannya, krinok berevolusi dari kesenian vokal
menjadi sebuah ensambel. Ensambel krinok terdiri dari empat instrumen, yaitu
kulintang, piu/ (biola), gendang redap (gendang melayu/ bebano), dan gong.
Ensambel krinok juga dapat ditambah dengan beberapa instrumen lain seperti botol,
rebana, dan akordion.

Ensambel krinok dapat dimainkan diberbagai acara, baik sebagai hiburan

maupun sebagai pariwisata. Namun berdasarkan pengamatan, pertunjukan

"Nama lain krinok di dusun lain ialah pantau, dadung, dan mantau.
Wawancara dengan Eri Syofratmin tanggal 7 Juli 2017 di rumahnya, diijinkan untuk
dikutip.
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ensambel krinok di Dusun Rantau Pandan memiliki aturan-aturan lebih ketat
dibandingkan dengan dusun yang lainnya. Beberapa aturan yang masih berlaku
sampai saat ini terdapat pada waktu dan tempat pertunjukan ensambel krinok.
Ensambel krinok di Dusun Rantau Pandan hanya dapat dimainkan saat
penyambutan tamu besar, pesta pernikahan adat tertinggi, memanen padi, dan
mendulang emas, sedangkan tempat penyajian krinok hanya dapat dimainkan di
umo (di sawah/ladang), di utan (di hutan), dan di rumah adat.’

Salah satu acara yang wajib menggunakan ensambel krinok yaitu betauh.
Betauh merupakan acara hiburan adat di Dusun Rantau Pandan.* Dalam acara
betauh, ensambel krinok menjadi ensambel satu-satunya yang digunakan untuk
mengiringi tarian, dan bekrinok (berbalas pantun). Hal ini membuat ensambel
krinok dan betauh saling berkaitan, atau dengan kata lain acara betauh tidak dapat
diadakan tanpa kehadiran ensambel krinok.

Acara betauh biasanya terdapat dalam suatu rangkaian acara besar, seperti
saat menyambut Rajo (raja) datang, beselang gedang (gotong royong sekampung),
dan berelek gedang (pesta besar). Berelek gedang identik pesta pernikahan yang
dirayakan secara besar-besaran (pernikahan adat tertinggi). Berelek gedang juga
dapat disebut sebagai lek batin. Berelek gedang dan lek batin memiliki arti yang
sama, yaitu pesta pernikahan adat tertinggi, hanya saja istilah berelek gedang biasa
digunakan di Kabupaten Bungo sedangkan istilah lek batin biasa digunakan di

Dusun Rantau Pandan.

3Wawancara dengan Sobri tanggal 1 Juli 2018 di Taman Kandis, diijinkan untuk dikutip.
“Wawancara dengan Ahmad Damhuri, tanggal 13 Maret 2019 di rumah Sobri, diijinkan
untuk dikutip.
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Sebuah pernikahan adat dapat digolongkan ke dalam /lek batin jika
pengantin laki-laki mampu memberikan seekor kerbau kepada pengantin
perempuan. Terkhusus untuk lek batin, acara betauh wajib diadakan, sedangkan
pernikahan di bawah lek batin tidak diperbolehkan. Jika betauh diadakan tanpa
memenuhi syarat sebagai lek batin, maka tuan rumah yang melaksanakan pesta
pernikahan dikenakan sangsi adat oleh ninik mamak dan datuk rio.’

Keunikan krinok terdapat pada vokal yang selalu dimulai dengan kata ooii.
Kata ooii dinyanyikan dengan suara yang keras dan nada yang tinggi, sedangkan
lirik-lirik selanjutnya berisi nasehat, doa, dan harapan yang dinyanyikan dengan
nada yang lebih rendah. Lirik lagu krinok tidak terikat, peng-krinok bebas membuat
lirik sesuai kata hati, bahkan biasanya lirik-lirik yang dinyanyikan merupakan

pantun spontan yang dibuat oleh peng-krinok-nya.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka muncul permasalahan yang dirumuskan
sebagai berikut.

1. Bagaimana struktur musik dan pola ritme ensambel krinok dalam acara betauh
lek batin di Dusun Rantau Pandan Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten
Bungo Propinsi Jambi?

2. Apa fungsi ensambel krinok dalam acara betauh lek batin di Dusun Rantau

Pandan Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bungo Propinsi Jambi?

SOrang yang dituakan dan mengerti tentang adat istiadat.
®Ninik mamak adalah orang yang menyanyikan krinok; Datuk rio adalah kepala desa.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui struktur musik dan pola ritme ensambel krinok dalam acara betauh
lek batin di Dusun Rantau Pandan Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten
Bungo Propinsi Jambi.

2. Mengetahui fungsi ensambel krinok dalam acara betauh lek batin di Dusun

Rantau Pandan Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bungo Propinsi Jambi.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang ensambel krinok
dalam acara betauh lek batin di Dusun Rantau Pandan Kecamatan Rantau
Pandan Kabupaten Bungo Propinsi Jambi.

2. Menambah literasi tentang ensambel krinok dalam acara betauh lek batin
dalam bentuk audio, visual, audio visual dan karya tulis.

3. Dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, Terj. Triyono Bramantyo
(Chicago: Nerthwestern University Press, 1964). Buku ini sudah menjadi pegangan
penting bagi etnomusikolog. Pembahasannya berisi tentang dasar-dasar ilmu
antropologi, musikologi, dan etnomusikologi. Mengingat konteks penelitian ini

berkaitan dengan musik dalam komunitas masyarakat, maka bidang ilmu
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etnomusikologi dirasa tepat untuk digunakan. Hal ini berkaitan dengan salah satu
pernyataan Alan P. Merriam yaitu, bunyi-bunyi adalah hasil dari proses-proses
perilaku manusia yang dipertajam dengan nilai-nilai, tingkatan laku, dan
keyakinan-keyakinan masyarakat yang terdiri dari sebuah kultur yang istimewa.’
Terdapat pula penjelasan mengenai sepuluh fungsi musik yang tentunya dapat
digunakan untuk membedah salah satu rumusan masalah penelitian ini.

Gusti Rahayu, “Makna Simbolik Seni Pertunjukan Krinok di Kecamatan
Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo Jambi”, Tesis pascasarjana program studi
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Negeri Padang 2015. Pada bab
pembahasan terdapat banyak hal tentang krinok, di antaranya pengertian krinok,
sejarah krinok, kebudayaan daerah setempat, dan lain-lain. Setelah ditelaah lebih
dalam, ternyata dapat ditemui beberapa perbedaan antara krinok di Kecamatan
Tanah Sepenggal dan krinok di Dusun Rantau Pandan, misalnya dalam sejarah
munculnya krinok, bentuk penyajian krinok, syarat pertunjukan krinok dan tata cara
pertunjukannya.

Harmuni, “Seni Krinok Masyarakat Rantau Pandan sebagai Sumber Belajar
Sejarah Lokal”, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi
Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, 2018. Pembahasan pada skripsi

ini secara garis besar membahas sejarah krinok dan penerapannya dalam

’Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, Terj. Triyono Bramantyo (Chicago
Nerthwestern: University Press, 1964). 7.
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pembelajaran bidang ilmu sejarah. Pembahasan perspektif musik hanya sebatas
penyebutan instrumen krinok saja.

Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner: Bidang Sosial,
Budaya, Filsafat, Seni, Agama, dan Humaniora (Yogyakarta: Paradigma, 2012).
Buku ini digunakan untuk memahami metode penelitian kualitatif. Berbagai
tahapan metode dan pendekatan dijelaskan secara rinci. Mengingat etnomusikologi
merupakan cabang ilmu yang tidak menekankan pada kuantum atau jumlah, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang dapat
diartikan suatu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan-perhitungan dalam
melakukan justifikasi epistimologis.®

Mulya Jaya, Krinok Sebagai Media Pembelajaran (Sleman: Gre Publishing,
2014). Buku ini membahas beberapa versi cerita awal mula krinok, kekhasan
krinok, kesenian sejenis krinok, aturan dan larangan krinok, fungsi krinok, filsafat
krinok, dan pembelajaran-pembelajaran kehidupan yang terdapat pada krinok.
Secara keseluruhan, pembahasan dalam buku ini dapat dijadikan acuan dalam
penelitian ini.

R. M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002). Pada bab II, buku ini
membahas tentang berbagai fungsi seni pertunjukan dalam masyarakat.
Pembahasan berbagai fungsi tersebut dirasa dapat digunakan untuk membedah

salah satu rumusan masalah penelitian ini. Selain itu, berbagai konsep-konsep

8Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner: Bidang Sosial, Budaya, Filsafat,
Seni, Agama, dan Humaniora (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 5.
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penting dalam pertunjukan dijelaskan dan disertai contoh-contoh kasus dalam
berbagai fenomena pertunjukan. Pembahasan tersebut dapat digunakan untuk
memahami dan menerapkan konsep seni pertunjukan dalam pertunjukan krinok.

Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos Sebuah Pengantar Etnomusikologi
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). Buku ini menjelaskan pendekatan
etnomusikologi pada teks dan konteksnya. Pendekatan dan metode etnomusikologi
dijelaskan dan diberi contoh berupa kasus-kasus yang dapat memperjelas
penerapannya. Hal ini tentunya dapat digunakan untuk memahami penerapan
berbagai metode yang dijabarkan ke dalam objek penelitian ini.

Triyono Bramantyo, Buku Ajar: Lagu Melayu Populer Deli dan Minang
Kajian Fungsi Sosial dan Diseminasi. (Yogyakarta: Badan Penerbit ISI
Yogyakarta. 2018). Buku ini berisi tentang berbagai teknik dalam musik Melayu
terutama vokal. Pembahasan cengkok Melayu diulas dari perspektif musik Barat.
Penerapan analisis musik Barat sangat mungkin digunakan pada analisis teks
ensambel krinok. Hal itu dikarenakan belum terdapat bahasa daerah setempat untuk

penyebutan istilah musik secara khusus.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam tentang
suatu gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, serta peristiwa hanya dapat

dipahami bila peneliti menelusuri secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada
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pandangan di permukaan saja.” Dengan kata lain metode ini adalah metode yang
bertujuan untuk mencari tahu makna dibalik fenomena, dalam penelitian ini
khususnya fenomena kesenian. Hasil dari penelitian ini dianalisis dan dilaporkan

dalam bentuk skripsi yang dijabarkan secara deskriptif.

1. Pendekatan

Objek penelitian ini membahas musik dalam kebudayaan masyarakat Dusun
Rantau Pandan, maka pendekatan etnomusikologi adalah pendekatan yang paling
tepat untuk digunakan. Etnomusikologi didefinisikan sebagai pengkajian musik di
dalam kebudayaan.!” Dengan kata lain, pendekatan etnomusikologis dapat diartikan
sebagai kajian sebuah fenomena musik pada teks dan konteksnya. Terdapat tiga
tingkatan pekerjaan etnomusikolog, yaitu studi lapangan, analisis data, dan karya
ilmiah atau penemuan konsep-konsep baru yang dapat diterapkan ke masalah

lainnya.'!

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka

Langkah pertama studi pustaka yaitu mencari tahu literatur yang berkaitan
dengan ensambel krinok dalam acara betauh lek batin di Dusun Rantau Pandan
Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bungo Propinsi Jambi. Kepustakaan yang

dicari berupa buku-buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang dapat dijadikan

%J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta:
PT. Gramedia Widiasara Indonesia, 2010), 1.

9Alan P. Merriam. 7.

1 Alan P. Merriam. 10.
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sumber pustaka. Pencarian pustaka dilakukan dengan cara mengunjungi beberapa
perpustakaan, di antaranya perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
perpustakaan Kabupaten Bungo, dan perpustakaan Propinsi Jambi. Terdapat
beberapa jurnal, skripsi, dan tesis yang didapat dari internet atau dengan cara
meminta langsung kepada penulisnya. Selain itu penulis juga mendapatkan

beberapa buku dari koleksi pribadi seniman di Kabupaten Bungo.

b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data akurat secara
langsung. Maksud dan tujuan observasi lapangan adalah untuk mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam objek yang diteliti.'> Observasi
lapangan dilakukan pada tanggal 08 sampai 23 Maret 2019 di Dusun Rantau Pandan
Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bungo Propinsi Jambi. Observasi dimulai
dari mengikuti rutinitas masyarakat setempat sampai memperhatikan tahapan-
tahapan acara betauh lek batin di Dusun Rantau Pandan. Kemudian berbagai
fenomena yang terjadi di lapangan dicatat dan didokumentasikan dengan berbagai

perlengkapan pendukung.

¢. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik

12Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner: Bidang Sosial, Budaya, Filsafat,
Seni, Agama, dan Humaniora (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 87.
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tertentu.'? Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah, wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur dilakukan
secara langsung kepada pemusik krinok, peng-krinok, tuan rumah, penikmat acara,
dan ninik mamak. Wawancara terstruktur dilakukan secara langsung kepada ketua

panitia kesenian dan pihak kecamatan.

d. Analisis Data

Data yang diperoleh dari observasi lapangan dikelompokan sesuai dengan
pokok permasalahan. Kemudian data-data dianalisis dengan berbagai teori agar
permasalahan dapat dijawab secara teruji dan tepat. Data yang didapat kemudian

diklasifikasikan ke bab dan sub bab sesuai dengan topik permasalahannya.

e. Dokumentasi

Sebuah penelitian tentunya tidak terlepas dari pengabadian dalam bentuk
visual, audio, dan audio visual. Pada penelitian ini, pengambilan dokumentasi
dilakukan pada saat sebelum dan sesudah acara betauh berlangsung. Pengambilan
dokumentasi juga dilakukan pada saat proses perjalanan, proses observasi lapangan
dan wawancara dengan narasumber. Pengambilan dokumentasi menggunakan

handphone Redmi 4X dan kamera digital Sony Cyber Shoot.

B3Kaelan, 111.
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G. Kerangka Penulisan

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari lima
bab, sebagai berikut.

Bab I menjelaskan tentang alasan penulis dalam menentukan objek dan
topik permasalahan. Sub bab dalam bab I terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan kerangka
penulisan.

Bab II meliputi gambaraan umum masyarakat dusun Rantau Pandan
Kabupaten Bungo, pola perkampungan, bahasa, kesenian, agama dan kepercayaan,
adat dan tradisi, pemimpin dusun, hukum adat, serta jenis pernikahan adat dusun
Rantau Pandan.

Bab III membahas tentang betauh dalam lek batin, meliputi tahap
pernikahan /ek batin Dusun Rantau Pandan, dan tahapan dalam acara betauh dalam
lek batin.

Bab IV membahas tentang krinok dalam betauh lek batin. Meliputi sejarah
krinok, mitos krinok, instrumentasi, analisis struktur musik dan pola permainan,
serta fungsi-fungsi ensambel krinok.

Bab V Penutup berisi kesimpulan, dan saran.
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INTISARI

Ensambel krinok merupakan salah satu kesenian yang terdapat di Dusun
Rantau Pandan Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Di
Dusun Rantau Pandan, acara yang memuat ensambel krinok biasa disebut dengan
istilah betauh. Masyarakat setempat mengartikan betauh sebagai acara hiburan
yang sarat dengan ketentuan-ketentuan adat. Salah satu ketentuan yang dimaksud
ialah, betauh hanya dapat diadakan pada acara adat tertinggi seperti lek batin (pesta
pernikahan adat tertinggi). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnomusikologis. Berdasarkan observasi
lapangan, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ensambel krinok dalam acara
betauh lek batin memiliki lima fungsi. Lima fungsi tersebut ialah krinok sebagai
ekspresi emosional, krinok sebagai hiburan, krinok sebagai media komunikasi,
krinok sebagai kekesuaian norma sosial, dan krinok sebagai kesinambungan
budaya. Hasil dari analisis teks musik, menunjukkan bahwa masing-masing
instrumen ritmis memiliki satu macam pola ritme yang dimainkan berulang-ulang.
Pola tersebut merupakan kembangan dari pola ritme utama. Sampai saat ini,
struktur musik ensambel krinok dalam acara betauh lek batin tidak dapat dipastikan.
Hal tersebut dikarenakan perputaran bagian (part) dapat berubah sewaktu-waktu
menyesuaikan kondisi acara.

Kata kunci : Krinok, betauh, lek batin.
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